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Laporan Keuangan
Per 30 September 2023

(angka dalam jutaan rupiah)

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Per 30 September 2023 dan 30 September 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

No POS-POS 30 September 
2023

30 September 
2022

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga

1. Pendapatan Bunga 275.299 163.866
2. Beban Bunga 96.824 43.320

Pendapatan (Beban) Bunga bersih 178.475 120.546
B. Pendapatan dan Beban Operasional lainnya

1. Keuntungan (kerugian) dari peningkatan (penurunan) nilai wajar aset keuangan - -
2. Keuntungan (kerugian) dari penurunan (peningkatan) nilai wajar liabilitas keuangan  
3. Keuntungan (kerugian) dari penjualan aset keuangan - -
4. Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan derivatif/forward (realised)
5. Keuntungan (kerugian) dari penyertaan dengan equity method
6. Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi valuta asing 4.408 7.878
7. Pendapatan dividen
8. Komisi/provisi/fee dan administrasi 5.384 8.882
9. Pendapatan lainnya 6.932 3.482
10. Beban (pemulihan) kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  8.938 16.413
11. Kerugian terkait risiko operasional
12. Beban tenaga kerja 28.575 29.705
13. Beban promosi 232 170
14. Beban lainnya 63.311 40.407

Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (84.332)  (66.453)

LABA (RUGI) OPERASIONAL 94.143 54.093

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris - -
2. Pendapatan (beban) non operasional lainnya -183 4.798

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL -183 4.798
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  93.960  58.891 

3. Pajak Penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan 23.750 14.700 
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan -  - 

LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 70.210 44.191
LABA (RUGI) BERSIH KEPENTINGAN MINORITAS

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap
b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari pengukuran kembali atas program 

pensiun manfaat pasti 
c. Lainnya

2. Pos-pos yang Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi
a. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari penyesuaian akibat penjabaran 

laporan keuangan dalam mata uang asing 
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan instrumen 

hutang yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
c. Lainnya

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK  
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  70.210 44.191
Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada: 

-  Pemilik 70.210 44.191
-  Kepentingan Non Pengendali
TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN   70.210 44.191

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan yang dapat diatri-
busikan kepada: 

-  Pemilik 70.210 44.191
-  Kepentingan Non Pengendali
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  70.210 44.191

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 
DIVIDEN 
LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah) 

LAPORAN RASIO KEUANGAN TRIWULANAN
Per 30 September 2023 dan 30 September 2022

No RASIO 30 September 
2023

30 September 
2022

I. Rasio Kinerja
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 121,86% 78,10%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non  produktif bermasalah terhadap total

aset produktif dan aset non produktif 1,76% 2,71%
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,97% 2,86%
4. Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 2,58% 3,34%
5. NPL gross 4,67% 7,17%
6. NPL net 0,00% 0,28%
7. Return on Asset (ROA) 1,99% 1,45%
8 Return on Equity (ROE) 2,98% 2,77%
9. Net Interest Margin (NIM) 3,75% 2,98%

10. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 68,03% 70,62%
11. Cost to Income Ratio (CIR) 47,19% 49,92%
12 Loan to Deposit Ratio (LDR)  134,74% 92,99%

II. Kepatuhan (Compliance)
1 a. Persentase pelanggaran BMPK

i.  Pihak terkait
ii. Pihak tidak terkait

b. Persentase pelampauan BMPK
i.  Pihak terkait
ii. Pihak tidak terkait

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah

- Harian 9,08% 9,59%
- Rata-rata 9,12% 9,80%

b. GWM Valuta Asing (harian) 4,50% 4,82%
3 Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,25% 0,45%

STATE BANK OF INDIA
Laporan Neraca Konsolidasi Juni 2023 dan 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

Juni 2023 Juni 2022

I ASET

- Kas dan GWM Reserve Bank of India 393.238.849 440.811.552

- Tagihan Jangka Pendek 145.410.493 104.500.220

- Surat Berharga 3.524.595.004 3.448.687.295

- Pinjaman 6.010.353.831 5.446.569.966

- Aktiva Tetap 80.643.644 82.936.379

- Aset Lainnya 767.616.582 696.945.449

TOTAL 10.921.858.403 10.220.450.861

II MODAL DAN KEWAJIBAN

- Modal 1.622.582 1.689.873

- Cadangan dan Kelebihan 684.867.398 600.439.643

- Saham Minoritas 24.894.280 22.004.344

- Dana Pihak Ketiga 8.323.920.552 7.727.960.314

- Pinjaman Bank Lain 807.311.797 955.448.095

- Kewajiban Lainnya dan CKPN 1.079.241.794 912.908.592

TOTAL 10.921.858.403 10.220.450.861

STATE BANK OF INDIA
Laporan Laba Rugi Konsolidasi Juni 2023 dan 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

Juni 2023 Juni 2022

LABA DAN RUGI

Pendapatan Bunga 184.464.444 145.384.557

a. Bunga/discount on advances/bills 125.965.004 91.087.347

b. Pendapatan Surat Berharga 51.188.969 47.022.118

c. Pendapatan RBI dan antar bank 2.689.443 2.363.940

d. Pendapatan Bunga Lainnya 4.621.028 4.911.152

Pendapatan Lainnya 56.129.783 33.597.204

TOTAL PENDAPATAN 240.594.227 178.981.761

Biaya Bunga 105.531.505 79.396.651

Biaya Operasional 83.595.565 71.130.369

(I)  Gaji dan Biaya Karyawan 32.378.888 24.875.534

(II) Biaya Operasional Lainnya 51.216.677 46.254.835

TOTAL BEBAN 189.127.070 150.527.020

Laba / Rugi Operasional 51.467.157 28.454.741

Provisi (selain pajak) dan Kontijensi 5.637.146 9.017.756

Laba (+)/Rugi (-) dari kegiatan umum sebelum pajak 45.830.011 19.436.985

Biaya Pajak 11.766.180 5.182.244

Laba Bersih (+)/Rugi (-) dari kegiatan umum setelah pajak 34.063.831 14.254.741

LAPORAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Per 30 September 2023 dan 30 September 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

KOMPONEN MODAL 30 September 
2023

30 September 
2022

I. Modal Inti (Tier 1)  3.160.934  2.121.751 
  1. Modal Inti Utama (CET 1)  3.160.934  2.121.751 
    1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)  2.914.601  1.914.601 
    1.2 Cadangan Tambahan Modal *)  271.594  227.098 
           1.2.1 Faktor Penambah  278.222  232.733 
                    1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya  -  - 
                                1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan  -  - 
                                1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset 
                                               keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
                                               komprehensif lain  -  - 
                                1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  -  - 
                    1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  278.222  232.733 
                                1.2.1.2.1 Agio  -  - 
                                1.2.1.2.2 Cadangan Umum               7.560  6.560 
                                1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu  200.452  181.982 
                                1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan  70.210  44.191 
                                1.2.1.2.5 Dana setoran modal  -  - 
                                1.2.1.2.6 Lainnya  -  - 

           1.2.2  Faktor Pengurang  (6.628)  (5.635)
                     1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya  (6.628)  (1.891)

                                1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan  -  - 
                           1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan 
                                          yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
                                          komprehensif lain  (6.628)  (1.891)
                     1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  -  (3.744)

                                1.2.2.2.1 Disagio  -  - 
                                1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu  -  - 

                           1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan  -  - 
                           1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penilaian Kualitas                                                                                                                                         
                                          Aset (PPKA) dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
                                          (CKPN) atas aset produktif   -  - 

                                1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari
                                               instrumen keuangan dalam Trading Book  -  - 
                                1.2.2.2.6 PPKA non produktif  (3.744)
                                1.2.2.2.7 Lainnya - -
   1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan  -  - 
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama *)  (25.261)  (19.948)
           1.4.1 Pajak Tangguhan  (25.261)  (19.948)
           1.4.2  Goodwill  -  - 
           1.4.3  Aset tidak berwujud lainnya  -  - 
           1.4.4  Penyertaan yang diperhitungkan sebgai faktor pengurang  -  - 
           1.4.5  Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  -  - 
           1.4.6  Eksposur sekuritisasi  -  - 
           1.4.7  Faktor pengurang modal inti utama lainnya  -  - 
                     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada 
                                 bank lain  -  - 
                     1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasdarkan 
                                 peralihan karena hukum, hibah atau hibah wasiat - -
                     1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan 
                                 settlement (settlement risk) - Non Delivery Versus Payment - -
                    1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang melakukan kegiatan usaha 
                                berdasarkan prinsip syariah (apabila ada) - -
  2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1) *)  -  - 
      2.1  Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1  -  - 
      2.2  Agio / Disagio  -  - 
      2.3  Faktor pengurang Modal Inti Tambahan *)  -  - 
             2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain - -
             2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan
                      karena hukum, hibah, atau hibah wasiat - -
II. Modal Pelengkap (Tier 2)  27.399  25.741 
  1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi 
      persyaratan Tier 2  -  - 
  2. Agio / Disagio  -  - 
  3. Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib dibentuk (paling tinggi 
      1.25% ATMR Risiko Kredit)  27.399  25.741 
  4. Faktor pengurang modal pelengkap *)  -  - 
      4.1  Sinking Fund  -  - 
      4.2  Penempatan pada instrumen Tier 2 pada Bank lain  -  - 
      4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan 
            karena hukum, hibah,atau hibah wasiat  -  - 
Total Modal  3.188.333  2.147.492 

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTIJENSI TRIWULANAN
Tanggal 30 September 2023 dan 31 Desember 2022

(Dalam Jutaan Rupiah

POS-POS 30 September 
2023

31 Desember 
2022

(Diaudit)
I. TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman/pembiayaan yang belum ditarik   
2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan derivatif/forward 3.117 
3. Lainnya

II. KEWAJIBAN KOMITMEN
1. Fasilitas kredit/pembiayaan yang belum ditarik 

a. Committed
b. Uncommitted 698.982 632.161 

2 . Irrevocable L/C yang masih berjalan  4.383 3.034 
3. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan derivatif/forward 309.822 3.122 
4. Lainnya   

 III.TAGIHAN KONTINJENSI 
1. Garansi yang diterima    
2. Lainnya     

 IV.KEWAJIBAN KONTINJENSI 
1. Garansi yang diberikan  23.078 29.019 
2. Lainnya    

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
(Dalam Jutaan Rupiah)

30 September 2023

NO TRANSAKSI
BANK

Nilai 
Notional 

Tujuan Tagihan dan Liabillitas Derivatif
Trading Hedging Tagihan Liabilitas

A Terkait dengan Nilai Tukar 309.822 309.822 722 -
1 Spot - - - - -
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap 309.822 309.822 722 -
6 Lainnya - - - - -

B Terkait dengan Suku 
Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -
C Lainnya - - - - -

JUMLAH 309.822 0 309.822 722 -

LAPORAN CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
(Dalam Jutaan Rupiah)

No POS POS
30 September 2023 30 September 2022

CKPN PPA Wajib Dibentuk CKPN PPA Wajib Dibentuk
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus

1 Penempatan pada bank lain  - 388 491 
2 Tagihan spot dan derivatif/forward 7 1 
3 Surat berharga yang dimiliki 3.629 10.732 4.866 7.632 
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  - 
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan    - 

 janji dijual kembali (Reverse Repo)  - 
6 Tagihan akseptasi 35 61 
7 Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan 17.958 17.312 124.117 17.958 141.429 6.659 17.806 136.261 6.659 154.067 
8 Penyertaan modal sementara
9 Tagihan lainnya

10 Komitmen dan kontinjensi 273 148 256 0

Laporan Kualitas Aset Produktif dan Informasi Lainya
Per 30 September 2023 dan 30 September 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

No POS - POS
September 2023 September 2022

L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH

I. PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 0

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

2 Tagihan spot dan derivatif/forward  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

3 Surat berharga yang dimiliki  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

6 Tagihan Akseptasi  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

7 Kredit yang diberikan dan pemiayaan yang diberikan 624  -  -  -  - 624 217  -  -  -  - 217 

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

    i. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

    ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Bukan debitur UMKM 624  -  -  -  - 624 217  -  -  -  - 217 

    i. Rupiah 624  -  -  -  - 624 217  -  -  -  - 217 

    ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

c. Kredit yang direstrukturisasi  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

    i. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

    ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

8 Penyertaan modal  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

9 Tagihan lainnya

10 Komitmen dan kontijensi  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

II. PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain 38.843  -  -  -  - 38.843 49.117  -  -  -  - 49.117 

a. Rupiah 6.568  -  -  -  - 6.568 19.782  -  -  -  - 19.782 

b. Valuta asing 32.275  -  -  -  - 32.275 29.335  -  -  -  - 29.335 

2 Tagihan spot dan derivatif/forward 722  -  -  -  - 722 89  -  -  -  - 89 

a. Rupiah 722  -  -  -  - 722 89  -  -  -  - 89 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

3 Surat berharga yang dimiliki 1.793.255  -  -  -  - 1.793.255 1.780.251  -  -  -  - 1.780.251 

a. Rupiah 1.625.622  -  -  -  - 1.625.622 1.780.251  -  -  -  - 1.780.251 

b. Valuta asing 167.633  -  -  -  - 167.633  -  -  -  -  -  - 

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) 1.517.107  -  -  -  - 1.517.107 710.762  -  -  -  - 710.762 

a. Rupiah 1.517.107  -  -  -  - 1.517.107 710.762  -  -  -  - 710.762 

b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

6 Tagihan Akseptasi 3.476  -  -  -  - 3.476 6.126  -  -  -  - 6.126 

7 Kredit yang diberikan dan pemiayaan yang diberikan 2.580.184 32.798 670 86.233 37.214 2.737.099 1.880.539 63.172  -  - 141.861 2.085.572 

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 14.214  -  -  - 13.937 28.151 17.535  -  -  - 14.867 32.402 

    i. Rupiah 14.124  -  -  - 10.759 24.883 16.241  -  -  - 11.734 27.975 

    ii. Valuta asing 90  -  -  - 3.178 3.268 1.294  -  -  - 3.133 4.427 

b. Bukan debitur UMKM 2.565.970 32.798 670 86.233 23.277 2.708.948 1.863.004 63.172  -  - 126.994 2.053.170 

    i. Rupiah 527.102 135 670  - 17.657 545.564 341.735 12.520  -  - 23.295 377.551 

    ii. Valuta asing 2.038.868 32.663  - 86.233 5.620 2.163.384 1.521.268 50.651  -  - 103.699 1.675.619 

c. Kredit yang direstrukturisasi 89.271 32.663  - 86.233 25.219 233.386 166.687 56.930  -  - 28.135 251.752 

    i. Rupiah 89.271  -  -  - 25.219 114.490 92.494 11.815  -  - 28.135 132.444 

    ii. Valuta asing  - 32.663  - 86.233  - 118.896 74.193 45.115  -  -  - 119.308 

8 Penyertaan modal  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 

9 Tagihan lainnya  - 

10 Komitmen dan kontijensi 27.461  -  -  -  - 27.461 25.604  -  -  -  - 25.604 

a. Rupiah  -  -  -  -  -  - 16.738  -  -  -  - 16.738 

b. Valuta asing 27.461  -  -  -  - 27.461 8.866  -  -  -  - 8.866 

III. INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan -

a. Pada Bank Indonesia  -   -

b. Pada pihak lain  -   -

2 Agunan yang diambil alih    0    15.870

STATE BANK OF INDIA
Induk Perusahaan PT. Bank SBI Indonesia

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah diubah 
dengan PBI No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang “Transparansi Kondisi Keuangan Bank” sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2016, sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 tentang 
“Transparansi dan Publikasi Laporan Bank”, maka dibawah ini adalah Laporan Keuangan Unaudited State Bank Of India 
Periode 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022. Periode Laporan Keuangan State Bank Of India adalah 1 April sampai dengan 31 
Maret. State Bank Of India adalah pemegang 99% saham PT. Bank SBI Indonesia, sehingga State Bank Of India secara 
langsung merupakan pemegang saham pengendali PT. Bank SBI Indonesia.

Catatan: 
1. Informasi keuangan di atas, disajikan sesuai hal -hal sebagai berikut:
    Laporan Keuangan Publikasi ini disusun berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 37/POJK.03/2019 

tanggal 20 Desember 2019 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan (SEOJK) No. 9/SEOJK.03/2020 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Keuangan Bank Umum 
Konvensional.

2. Informasi Keuangan di atas di ambil dari Laporan Keuangan PT. Bank SBI Indonesia (“Bank”) tanggal 31 Desember 
2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Bank sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang telah diaudit oleh Kanaka Puradiredja, Suhartono member of Nexia 
KPS (Rekan penanggung jawab adalah Patricia), auditor independen berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh 
Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini wajar tanpa modifikasian, sebagaimana tercantum dalam laporannya 
tanggal 14 Februari 2023 yang tidak tercantum dalam publikasi ini.

3. Kurs per 30 September 2023 USD 1 = Rp. 15.455, per 31 Desember 2022 USD 1 = Rp. 15.567,50, dan per 30 
September 2022 USD 1 = Rp. 15.227,50

4. Raloo Rate 30 Juni 2023 INR 1 = Rp 181,81 dan 30 Juni 2022 INR 1 = Rp 189,35
Jakarta, 26 Oktober 2023

PT. BANK SBI INDONESIA
S.E. & O

AKASH SHAMBHU DAMNIWALA                                              SANJAY KUMAR SINGH
Direktur Utama                                                                            Direktur

KANTOR CABANG: Kantor Pusat Operasional (KPO) Graha Mandiri Lt.1. Jl. Imam 
Bonjol No. 61 Jakarta Pusat Telp.(021) 39838747,Fax. (021) 39838740, Jl.Pasar 
Baru Selatan No.19 Jakarta Pusat Telp. (021) 3805080, Fax. (021) 3854491, Jl.Raya 
Mangga Dua Blok E2 No.7 Jakarta Utara Telp. (021) 6013310, Fax. (021) 6013296, 
Jl.Rajawali No.51C Surabaya Telp. (031) 3542271, Fax.(031) 3542270, Jl.Abdul 
Rivai No.1B–1C, Bandung Telp.(022) 4203494,Fax.(022) 4208923, Jl.H.Zainul Arifin 
No. 116 AA Medan Telp. (061) 4525088, Fax.(061) 4539806. Jl. Erlangga Timur 
No.15 Semarang Telp. (024) 76442264, Fax. (024) 76530019. KANTOR CAPEM: 
Jl.K.H.Fachrudin Blok.A No.59 Pertokoan Tanah Abang Bukit Jakarta Pusat Telp. 
(021) 3448210, Jl.Griya Utama Sunter Ruko Nusa Plaza Indah Blok A No.78 Jakarta 
Utara Telp. 65310702, Fax. (021) 65310704, Ruko ITC Fatmawati Jl. RS. Fatmawati 
No.8 Jakarta Selatan Telp (021)7209751.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 September 2023 dan 31 Desember 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

No POS-POS 30 September 
2023

31 Desember 
2022

(Diaudit)

ASET

1 Kas 15.628 18.117

2 Penempatan pada Bank Indonesia 217.167 345.018

3 Penempatan pada bank lain 38.843 41.304

4 Tagihan spot dan derivatif/forward 722 4

5 Surat berharga yang dimiliki 1.793.255 1.676.693

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -

7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) 1.517.107 1.905.704

8 Tagihan akseptasi 3.476 11.913

9 Kredit yang diberikan 2.737.723 2.741.794

10 Pembiayaan syariah

11 Penyertaan modal - -

12 Aset keuangan lainnya 65.690 

13 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-

a. Surat berharga yang dimiliki  (3.629)  (5.936)

b. Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah  (159.387)  (183.589)

c. Lainnya  -  - 

14 Aset tidak berwujud  - 

Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-  - 

15 Aset tetap dan inventaris  68.233  71.338 

Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-  (48.264)  (52.544)

16 Aset Non Produktif

a. Properti Terbengkalai  - 

b. Agunan yang diambil alih  - 11.270 

c. Rekening tunda  - 

d. Aset antarkantor

17 Aset Lainya 54.434 63.752 

TOTAL ASET 6.300.998 6.644.838 

No POS-POS 30 September 
2023

31 Desember 
2022

(Diaudit)
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

1 Giro 261.747 228.707 

2 Tabungan 114.936 107.321 
3 Deposito 1.597.780 1.927.500 
4 Uang Elektronik  - -
5 Liabilitas kepada Bank Indonesia   - -
6 Liabilitas kepada bank lain  1.016.948 1.159.788 
7 Liabilitas spot dan derivatif/forward  - 8 
8 Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  - 
9 Liabilitas akseptasi 3.476 11.913 

10 Surat berharga yang diterbitkan  - 
11 Pinjaman/Pembiayaan yang diterima   - 
12 Setoran jaminan 189 176 
13 Liabilitas antarkantor  - 
14 Liabilitas lainya  119.020 69.806 
15 Kepentingan minoritas (minority interest)

TOTAL LIABILITAS 3.114.096 3.505.219 

EKUITAS
16 Modal disetor

a. Modal dasar 2.914.601 2.914.601 
b. Modal yang belum disetor -/-  - 
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-  - 

17 Tambahan modal disetor  - 
a. Agio  - 
b. Disagio -/-  - 

c. Dana setoran modal  0 
d. Lainnya   - 

18 Penghasilan komprehensif lain 
a. Keuntungan 708 
b. Kerugian -/- 6.629 1.464 

19 Cadangan  - 
a. Cadangan umum 7.560 6.560 
b. Cadangan tujuan  - 

20 Laba/rugi
a. Tahun-tahun lalu 200.452 181.982 
b. Tahun berjalan 70.210 37.940 
c. Dividen yang dibayarkan -/-  - 
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 3.186.902 3.139.619 
TOTAL EKUITAS 3.186.902 3.139.619 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 6.300.998 6.644.838 

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 September 2023 dan 31 Desember 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

Suku Bunga Dasar Kredit Rupiah (Prime Lending Rate)
Bank SBI Indonesia

Periode 30 September 2023
(efektif % per tahun)

Suku Bunga Dasar Kredit Rupiah (Prime Lending Rate)
Berdasarkan Segmen Kredit

Kredit 
Korporasi Kredit Ritel Kredit Mikro Kredit Konsumsi

KPR Non-KPR
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) 10,25 12,25  -  -  - 

Keterangan:		
a. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) ini belum memperhitungkan komponenpremi risiko yang besarnya 

tergantung dari penilaian bank terhadap risiko masing-masing debitur. Dengan demikian, besarnya suku 
bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.		

b. Dalam Kredit Konsumsi non KPR tidak termasuk penyediaan dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa 
agunan.

c. Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website 
Bank di www.sbiindo.com.

LAPORAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO UNTUK RISIKO SUKU BUNGA DALAM BANKING BOOK (INTEREST RATE RISK IN THE BANKING BOOK)
Posisi Laporan 30 September 2023

Analisis Kualitatif
1	 Definisi IRRBB untuk Pengukuran dan Pengendalian Risiko Suku Bunga 

	 IRRBB merupakan risiko akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi banking book, yang berpotensi memberikan dampak terhadap permodalan 
dan rentabilitas (earning)  Bank, baik untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Bank melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian IRRBB serta 
melaporkan sesuai dengan ketentuan regulator. 

2	 Strategi Manajemen Risiko dan Mitigasi Risiko untuk IRRBB

	 Bank menyusun strategi manajemen risiko serta mitigasi risiko dengan menetapkan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) yang sejalan 
dengan strategi bisnis Bank yang beroperasi dalam KBMI 1 serta kebijakan dan prosedur untuk mengendalikan IRRBB. Kebijakan dan prosedur memberikan gambaran mengenai 
delegasi kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab untuk setiap jenjang jabatan maupun eskalasi apabila terjadi pelampauan limit. Selain itu Bank juga  memperhatikan gap risk, 
basis risk, dan option risk yang merupakan sumber IRRBB itu sendiri. Selanjutnya kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko IRRBB akan dikaji ulang secara berkala.

3	 Periodisasi Perhitungan IRRBB dan Pengukuran Spesifik yang Digunakan Bank untuk Mengukur Sensitivitas terhadap IRRBB

	 Bank melakukan perhitungan IRRBB setiap 3 (tiga) bulan. Pengukuran spesifik digunakan untuk instrumen aset maupun liabilitas yang memiliki sifat behavioural seperti credit 
prepayment rate (CPR) pada eksposur credit, term deposit redemption ratio (TDRR) pada eksposur deposito, dan sifat behavioral non maturity deposit (NMD) pada eksposur 
tabungan ataupun giro dengan menggunakan data historis. Selain itu juga memperhitungkan proyeksi cashflow pembayaran angsuran bulanan untuk instrumen kredit dengan jenis 
suku bunga tetap (fixed rate) sedangkan untuk kredit dengan jenis suku bunga mengambang (floating rate) ditetapkan memiliki jangka waktu repricing pada 1 (satu) bulan.

4	 Skenario Shock Suku Bunga dan Skenario Stress yang Digunakan Bank dalam Perhitungan IRRBB dengan Menggunakan EVE dan NII

	 Dalam pengukuran dan perhitungan IRRBB, Bank menerapkan 6 (enam) jenis skenario shock suku bunga untuk perhitungan ΔEVE, yaitu parallel up, parallel down, steepener, 
flattener, short rates up, dan short rates down. Sedangkan untuk perhitungan ΔNII menggunakan 2 (dua) skenario shock, yaitu parallel up dan parallel down. Dalam proses scenario 
shock suku bunga, Bank menggunakan 2 (dua) jenis mata uang, yaitu mata uang rupiah dan mata uang valuta asing (USD). 

5	 Asumsi Pemodelan yang Berdampak secara Signifikan dalam Perhitungan IRRBB, yang mana Asumsi tersebut Berbeda dari Perhitungan IRRBB dengan Pendekatan Standar

	 Seluruh asumsi pemodelan yang dilakukan oleh Bank dalam perhitungan IRRBB telah sesuai dengan pendekatan standar maupun acuan yang telah ditetapkan oleh Regulator. 
Sehingga untuk saat ini Bank tidak memiliki asumsi pemodelan khusus yang memiliki pendekatan yang berbeda ketentuan regulator.

6	 Lindung Nilai (hedging) terhadap IRRBB (apabila ada) dan Perlakuan Akuntansi terkait

	 Saat ini Bank tidak melakukan tindakan lindung nilai (hedging) terhadap IRRBB.

7	 Penjelasan Komprehensif mengenai Asumsi Utama Pemodelan dan Parametric yang Digunakan untuk Menghitung ∆EVE dan ∆NII:

	 a. Credit Prepayment Rate (CPR)

	 Bank menentukan model credit prepayment risk (CPR) berdasarkan data historis terpanjang yang dimiliki oleh Bank. Penentuan rate CPR dilakukan dengan cara membandingkan 
plafond kredit yang memiliki status pelunasan dipercepat (prepayment) dengan seluruh plafond kredit yang dimiliki pada data historis, baik yang berstatus pelunasan dipercepat, 

berstatus lunas sesuai dengan tanggal jatuh tempo, maupun yang masih berstatus aktif. Selanjutnya diperoleh nilai rate CPR yang digunakan sebagai asumsi awal adanya potensi 
Kredit yang pelunasannya akan dipercepat dalam perhitungan proyeksi cashflow IRRBB.

	 b. Term Deposit Redemption Ratio (TDRR)

	 Bank menentukan model term deposit redemption Ratio (TDRR) berdasarkan data historis terpanjang yang dimiliki oleh Bank. Penentuan rate TDRR dilakukan dengan cara 
membandingkan outstanding deposito yang memiliki status pencairan dipercepat (early redemption) dengan seluruh outstanding deposito yang dimiliki pada data historis, baik yang 
berstatus pencairan dipercepat, berstatus pencairan sesuai dengan tanggal jatuh tempo, maupun yang masih berstatus aktif. Selanjutnya diperoleh nilai rate TDRR yang digunakan 
sebagai asumsi awal adanya potensi deposito yang pencairannya akan dipercepat dalam perhitungan proyeksi cashflow IRRBB.

	 c. Non-Maturity Deposit (NMD)

	 Bank membagi NMD menjadi 3 (tiga) berdasarkan aturan, yaitu transaksional, non-transaksional, dan korporasi (wholesale). Dimana pendekatan tersebut menggunakan asumsi 
simpanan stabil dan tidak stabil dari model perhitungan liquidity coverage ratio (LCR) untuk menentukan nominal transaksional dan non-transaksional. Kategori transaksional 
diasumsikan sebagai simpanan stabil sedangkan Kategori non-transaksional diasumsikan sebagai simpanan tidak stabil pada LCR. Untuk simpanan korporasi (wholesale) hanya 
dibedakan berdasarkan bidang usaha nasabah. Bank menentukan besarnya nilai core deposit untuk tabungan dan giro dengan asumsi core deposit yang digunakan adalah nilai 
nominal minimal pada tabungan dan giro selama kurun waktu data historis tersebut dan nilai minimal tersebut ditempatkan pada bucket repricing yang sesuai dengan kategori NMD. 
Selanjutnya apabila nominal tabungan dan giro pada saat tanggal pelaporan melebihi nilai minimal (core deposit) maka kelebihan tersebut dianggap sebagai non-core deposit yang 
akan ditempatkan pada bucket repricing overnight.

	 d. Metode Agregasi antar Mata Uang dan Korelasi Suku Bunga antar Mata Uang yang Signifikan

	 Bank perlu melakukan agregasi perhitungan ΔEVE antar masing-masing mata uang agar diperoleh nilai konsolidasi dari seluruh mata uang yang menggambarkan kondisi Bank 
secara umum. Bank mengambil nilai agregasi yang akan digunakan untuk membobot (weighted) nilai perhitungan ΔEVE pada mata uang valuta asing. Saat ini mata uang yang 
termasuk significant currency hanya mata uang rupiah dan USD.

8	 Informasi Lainnya

	 Tidak ada

Analisis Kuantitatif

1	 Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan untuk NMD.

	 Bank mengikuti aturan dari regulator dengan menetapkan rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) untuk NMD pada kisaran 5 Tahun untuk NMD 
transaksional, 4,5 Tahun untuk NMD non-transaksional, dan 4 Tahun untuk NMD korporasi

2	 Jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) terlama yang diterapkan untuk NMD.

	 Bank mengikuti aturan dari regulator dengan menetapkan rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) untuk NMD pada kisaran 5 Tahun untuk NMD 
transaksional, 4,5 Tahun untuk NMD non-transaksional, dan 4 Tahun untuk NMD korporasi

KETERANGAN 30 Sept 
2023

30 Sept 
2022 KETERANGAN 30 Sept 

2023
30 Sept 

2022
ASET TERTIMBANG MENURUT 
RISIKO

RASIO KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 2.183.053 2.055.207 RASIO CET 1 (%) 120,81% 77,16%
ATMR RISIKO PASAR 199.886 364.652 RASIO TIER 1 (%) 120,81% 77,16%
ATMR RISIKO OPERASIONAL 233.515 329.793 RASIO TIER 2 (%) 1,05% 0,94%
TOTAL ATMR 2.616.454 2.749.652 RASIO KPMM (%) 121,86% 78,10%
RASIO KPMM SESUAI PROFIL 
RISIKO (%) 10% 10% CET 1 UNTUK BUFFER (%) 111,86% 68,10%
ALOKASI PEMENUHAN KPMM 
SESUAI PROFIL RISIKO

PERSENTASE BUFFER YANG 
WAJIB DIPENUHI BANK (%)

Dari CET 1 (%) 8,95% 9,06% Capital Conservation Buffer (%) - - 
Dari AT 1 (%) - - Countercyclical Buffer (%) - - 
Dari Tier 2 (%) 1,05% 0,94% Capital Surcharge untuk Bank 

Sistemik (%) - - 

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS : DEWAN DIREKSI :
KOMISARIS UTAMA : BIRANCHI NARAYAN RATH DIREKTUR UTAMA : AKASH SHAMBHU DAMNIWALA
KOMISARIS INDEPENDEN : MAHATMA PUTRA JAYA DIREKTUR  : SANJAY KUMAR SINGH
KOMISARIS INDEPENDEN : SURANTO  WIGNYOHARJONO DIREKTUR : TRI BUDI YUNIANTO

DIREKTUR : HERI HARYADI
DIREKTUR  : ARIS SUTANTIO

PEMILIK BANK
STATE BANK OF INDIA 99,56%
PT. RAVINDO JAYA 0,44%
ULTIMATE SHAREHOLDERS :
GOVERNMENT OF INDIA   Melalui  State Bank of India 56,92% saham
OTHERS  Melalui  State Bank of India 43,08% saham

LAPORAN PERHITUNGAN IRRBB
Posisi Laporan 30 September 2023

Dalam Juta Rupiah
Periode

ΔEVE ΔNII
Sep-23 Jun-23 Sep-23 Jun-23

Parallel up  (132.826)  (116.142) 33.040 34.754 
Parallel down 146.707 127.374  (32.935)  (34.638)
Steepener 17.540 19.805 
Flattener  (47.265)  (45.456)
Short rate up  (96.788)  (87.886)
Short rate down 102.115 92.486 
Nilai Maksimum Negatif (absolut)  (132.826)  (116.142)  (32.935)  (34.638)
Modal Tier 1 (untuk ΔEVE atau Projected Income 
(untuk ΔNII)

3.160.934  3.143.373 123.069 123.069 

Nilai Maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk ΔEVE atau 
Projected Income (untuk ΔNII)

4,20% 3,69% 26,76% 28,15%

www.sbiindo.com

Bank SBI Indonesiabanksbiindonesia

Bank SBI Indonesia
terdaftar dan diawasi oleh OJK

Bank SBI Indonesia
merupakan peserta penjaminan LPS


